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3.1 [bookmark: _Toc19778890]Metodologi  Penelitian
Untuk  mendukung  proses  penelitian  maka  penting  untuk  menggunakan  metodologi  penelitian.  Metodologi  adalah  proses,  prinsip,  dan  prosedur  yang  kita  gunakan  untuk  mendekati  problem  dan  mencari  jawaban.  Dengan  ungkapan  lain  metodologi  adalah  suatu  pendekatan  umum  untuk  mengaji  topik  penelitian.  Metodologi  dipengaruhi  atau  berdasarkan  prespektif  teoritis  yang  kita  gunakan untuk  melakukan  penelitian,  sementara  prespektif  teoritis  itu  sendiri  ialah  suatu  kerangaka  penjelasan  atau  interpretasi  yang  memungkinkan  peneliti  memahami  data  dan  menghubungkan  yang  rumit  dengan  peristiwa  dan  situasi  lain. (Mulyana, 2018)
Metode  penelitian  adalah  “bagaimana  tata  cara  suatu  penelitian  akan  dilaksanakan”. (Rakhmat & Ibrahim, 2016).  Metode  penelitian  sering  dikacaukan  dengan  prosedur  penelitian  atau  teknik  penelitian.  Hal  ini  disebabkan  kedua  hal  tersebut  saling  berhubungan  dan  sulit  dibedakan.  Metode  penelitian  membicarakan  mengenai  tata  cara  pelaksanaan  penelitian  sedangkan  prosedur  penelitian  membicarakan  alat-alat  yang  digunakan  dalam  mengukur  atau  mengumpulkan  data  penelitian.  Dengan  demikian  metode  penelitian  melingkupi  prosedur  penelitian  dan  teknik  penelitian.


Penelitian  pada  dasarnya  adalah  aktivitas  dan  metode  berpikir.  Aktivitas  dan  etode  berpikir  tersebut  digunakan  untuk  memecahkan  atau  menjawab  suatu  masalah,  dilakukan  karena  dorongan  atau  rasa  ingin  tahu,
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sehingga  semula  yang  masih  belum  diketahui  atau  dipahami,  nantinya  bisa  diketahui  dan  dipahami.
Metode  penelitian  dalam  penulisan  laporan  ini  menggunakan  desain  penelitian  kulaitatif.  Metode  kualitatif  muncul  karena  terjadi  perubahan  paradigma  dalam  memandang  suatu  realitas  atau  fenomena.   Sugiyono  dalam  bukunya  Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kulaitatif  dan  R&D  mengemukakan:
“Metode  penelitian  kualitatif  adalah  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat  postpositivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  objek  yang  alamiah,  (sebagai  lawannya  adalah  eksperimen)  dimana  peneliti  adalah  sebagai  instrumen  kunci,  teknik  pengumpulan  data  dilakukan  secara  triangulasi  (gabungan),  analisis  data  bersifat  indutif/kualitatif,  dan  hasil  penelitian  kualitatif  lebih  menekankan  pada  makna  daripada  generalisasi.”  (Sugiyono, 2017) 

Defenisi  penelitian  kualitatif  juga  dipaparkan  oleh  Meleong  dalam  bukunya  yang  berjudul  Metode  Penelitian  Kualitatif  bahwa:  
“Penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  bermaksud  untuk  memahami  feneomen  tentang  apa  yang  dialami  oleh  subjek  penelitian,  misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi,  tindakan,  dll.,  secara  holistik  dan  dengan  cara  deskripsi  dalam  bentuk  kata-kata  dan  bahasa,  pada  suatu  konteks  khusu  yang  alamiah  dan  dengan  memanfaatkan  berbagai  metode  alamiah”.  (Moleong, 2017)     

Metode  kualitatif  merupakan  metode  yang  cenderung  dihubungkan  dengan  sifat  subyek  dari  sebuah  realita  sosial,  yang  memiliki  kemampuan  yang  baik  untuk  menghasilkan  pemahaman  dari  berbagai  perspektif.  Kirk  dan  Miller  (1986),  dalam  Meleong  mendefenisikan  bahwa  penelitian   kualitatif  adalah  tradisi  tertentu  dalam  ilmu  pengetahuan  sosial  yang  secara  fundamental  bergantung  dari  pengamatan  pada  manusia  baik  dalam  kawasannya  maupun  dalam   peristilahannya. Sementara  menurut  Bogdan  dan  Taylor  (1975)  metodologi penelitian  kualitatif  sebagai  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata – kata  tertulisan  atau  lisan  dari  orang-orang  dan  perilaku  yang  dapat  diamati.  Pendekatan  ini  diarahkan  pada  latar  dan  individu  tersebut  secara  holistik  (utuh). 
Metode  penelitian  kualitatif  sering  disebut  metode  penelitian  naturalistik  karena  penelitian  dilakukan  pada  kondisi  yang  alamia  (natural  seting).  Dalam  penelitian  kualitatif  instrumennya  adalah  orang  atau  human  instrumen,  yaitu  peneliti  itu  sendiri.  Untuk  dapat  menjadi  instrumen  maka  peneliti  harus  memiliki  bekal  teori  dan  wawasan  yang  luas  sehingga  mampu  bertanya,  menganalisis,  memotret  dan  mengkontruksi  situasi  sosial  yang  diteliti  menjadi  lebih  jelas  dan  bermakna.
Metode  penelitian  kualitatif  bukanlah  penelitian  yang  menggunakan  angka-angka  dengan  uji  statistik  dalam  penganalisaannya,  namun  lebih  kepada  pemahaman  dan  pemaknaan  terhadap  fenomena-fenomena  sosial,  baik  itu  mengenai  kehidupan  masyarakat,  tingkah  laku,  fungsional  organisasi,  dan  lain  sebagainya  yang  terjadi  dilapangan.  Proses  penelitian  dimulai  dengan  menyusun  asumsi  dasar  dan  aturan  berfikir  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian.  
Adapun  ciri  penelitian  kualitatif  menurut  Guban  dan  Lincoln  (dalam  Meleong),  yaitu  sebagai  berikut:
1. Latar  alamiah
2. Manusia  sebagai  alat  (instrumen)
3. Metode  kualitatif
4. Analisis  data  secara  induktif
5. Teori  dari  dasar 
6. Deskriptif
7. Lebih  mementingkan  proses  daripada  hasil
8. Adanya  batasan  yang  ditentukan  oleh  fokus
9. Adanya  kriteria  khusus  dalam  keabsahan  data
10. Desain  yang  bersifat  sementara
11. Hasil  penelitian  dirundingkan  dan  disepakati  bersama. (Moleong, 2017)
Dengan  penggunaan kualitatif  ini  menjadikan  penulis  mudah  dalam  melakukan  pengambilan  data,  yaitu  dari  pelaku  yang  menggunakan  tradisi  belis  dan  juga  akan  diketahui  bahwa  benar  adanya  praktek  adat  perkawinan  belis  Budaya  Nage  di  desa  Romarea.

3.1.1 [bookmark: _Toc19778891]Etnografi  Komunikasi
Istilah  etnografi  berasal  dari  kata  ethno  (bangsa)  dan  graphy  (menguraikan).  Etnografi  yang  akarnya  antropologi  pada  dasarnya  adalah  kegiatan  peneliti  untuk  memahami  cara  orang – orang  berinteraksi  dan  bekerja  sama  melalui  fenomena  teramatai  kehidupan  sehari – hari.  Jadi etnografi  lazimnya  bertujuan  menguraikan  suatu  budaya  secara  menyeluruh,  yakni  semua  aspek  budaya,  baik  yang  bersifat  material,  seperti  artefak  budaya  (alat – alat,  pakaia,  bangunan,  dan  sebagainya)  dan  yang  bersifat  abstrak,  seperti  pengelaman,  kepercayaan,  norma  dan  sistem  nilai  kelompok  yang  diteliti.  Uraian  tebal  (thick  description)  merupakan  ciri  utama  etnografi. 
Menurut  Frey et al.,  (1992) dalam  Mulyan,  etnografi digunakan  untuk  meneliti  perilaku  manusia  dalam  lingkungan  spesifik  alamiah.  Etnografer  berusaha  menangkap  sepenuh  mungkin,  dan  berdasarkan  perspektif  orang  yang  diteliti,  cara  orang  menggunakan  simbol  dalam  konteks  spesifik.
Etnografi  sering  dikaitkan  dengan  “hidup  secara  intim  dan  untuk  waktu  yang  lama  dengan   suatu  komunitas  pribumi  yang  diteliti  yang   bahasanya  dikuasi  peneliti.”  Namun  kebanyakan  etnografer  setuju  bahwa  istilah  etnografi  pun  dapat  diterpakan  kepada  penelitian  bersekala  kecil  yang  dilakukan  dalam  hidup  sehari – hari;  menggukan  beberapa  metode;  dan  berfokus  pada  makna  tindakan – tindakan  individu  dan  penjelasannya  alih – alih berfokus  pada  kuantifikasi.  Etnografi  pada  dasarnya  merupakan  bidang  yang  sangat  luas  dengan  varisai  yang  sangat  besar  dari  pratisi  dan  metode.
Hemmerley  dan  Atkinson  (1983)  dalam  Mulyana  menjelaskan   ciri  terpenting  etnografi  adalah 
“melibatakan  etnografer  berpartisipasi...  dalam  hidup  orang-orang  sehari-hari  untuk  waktu  yang  lama,  menyaksikan  apa  yang  terjadi,  mendengarkan  apa  yang  dikatakan,  mengajukan  pertanyaan – sebenarnya  mengumpulkan  data  apa  pun  yang  tersedia  untuk  menjelaskan  isu  yang  menjadi  fokus  penelitian”  (Mulyana, 2018)

Hymes  mengemukankan  bahwa  tahapan-tahapan  untuk  melakukan  penelitian  etnografi  komunikasi  dalam  suatu  masyarakat  tutur  (speech  community)  yang  dikutip  dalam  jurnal  E-Komunikasi  volume  4  adalah:
“Sebagai langkah awal untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola  komunikasi yang ada dalam suatu masyarakat adalah  dengan mengidentifikasi peristiwa-peristiwa  komunikasi yang terjadi secara berulang.  Langkah  selanjutnya  adalah  menginventarisasi  komponen  yang  membangun  peristiwa  komunikasai,  kemudian  menemukan  hubungan  antar  komponen  tersebut”.  (Saleh & Thahir, 2018)  

Defenisi  istilah  dalam  tahapan  tersebut  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut:
1) Identifikasi  peristiwa  komunikasi  secara  berulang  (recurrent  events)  dalam  etnografi  adalah  peristiwa-peristiwa  yang  menjadi  ciri  khas  dari  perilaku  komunikasi  suatu  kelompok  masyarakat.
2) Peristiwa  komunikasi  menurut  etogarafi  komunikasi  adalah  keseluruhan  perangkat  komponen  yang  utuh,  yang  dimulai  dengan  tujuan  utmaa  komunikasi,  topik  umum  yang  sama,  dan  melibatkan  parisipan  secara  umum,  menggunakan  varietas  bahasa  yang  sama,  mempertahankan  tone  yang  sama  dan  kaidah-kaidah  yang  sama  untuk  berinteraksi  dan  dalam  setting  yang  sama.  Sebuah  peristiwa  berakhir  bila  ada  perubahan  dalam  batasan-batasannya,  misalnya  ketika  terdapat  keheningan,  atau  perubahan  sosial  tubuh  partisispan  komunikasi.
3) Komponen  komunikasi  menurut  etnografi  adalah  unit-unit  komunikasi  yang  menunjang  terjadinya  peristiwa  komunikasi  yang  terdiri  dari  tipe  peristiwa,  topik,  tujuan,  setting,  partisipan,  bentuk  pesan,  isi  pesan,  urutan  tindakan,  kaidah  interkasi,  dan  norma  interaksi.
4) Hubungan  antar  komponen  yang  dimaksud  adalah  bagaimana  setiap  komponen  komunikasi  saling  bekerja  sama  untuk  menciptakan  perilaku  komunikasi  yang  khas  dari  kelompok  masyarakat  tersebut.

3.1.2 [bookmark: _Toc19778892]Paradigma  Konstruktivisme
Paradigma  menurut  Bogdan  dan  Biklen  (1982)  dalam   Meleong  adalah  “kumpulan  longgar  dari  sejumlah  asumsi  yang  dipegang  bersama,  konsep  atau  proposisi  yang  mengarahkan  cara  berpikir  dan  penelitian”  (Moleong, 2017) 
Teori  konstruktivisme  adalah  pendekatan  secara  teoritis  pada  awalnya untuk  ilmu  komunikasi  yang  dikembangkan  tahun  1970-an  oleh  Jesse  Deli  dan  rekan-rekan  sejawatnya.  Teori  konstruktivisme  menyatakan  bahwa  individu  menyatakan  interpretasi  dan  bertindak  menurut  kategori  konseptual  yang  ada  dalam  pikirannya.  Menurut  teori  ini  realitas  tidak  menunjukan  dirinya  dalam  bentuk  yang  kasar  tetapi  harus  disaring  terlebih  dahulu  melalui  bagaimana  cara  seseorang  menunjukan  sesuatu.  (Morissan, 2013)  
Dalam  proses  sosial,  individu  manusia  dipandang  sebagai  pencipta  realita  sosial  yang  relatif  bebas  dalam  dunia  sosialnya.  Realitas  sosial  itu  memiliki  makna  manakala  realitas  tersebut  dikonstruksi  dan  dimaknakan  secara  subjek  oleh  individu  lain,  sehingga  memantapkan  realitas  itu  secara  objektif.  
Pada  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  paradigma  konstruktivis,  karena  realitas  dalam  kondisi  dimana  gejala yang  sifatnya  tidak  tetap  dan  memiliki  pertalian  hubungan  dengan  masa  lalu,  sekarang  dan  yang  akan  datang.  Realitas  dalam  tradsisi  “tu  ngawu”  budaya Nage  di  Desa  Romarea,  hanya  bisa  dipahami  berdasarkan  konstruksi  pemahaman  sebagaimana  terdapat  dalam  dunia  pengelaman  peneliti  dalam  pertaliannya  dengan  kehidupan  manusia.
	
3.2 [bookmark: _Toc19778893]Subjek  dan  Objek  Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc19778894]Subjek  Penelitian
Penentuan  subjek  dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk  memperoleh  informasi  yang  dibutuhkan  secara  jelas  dan  mendalam.  Penentuan  subjek  penelitian  dan  respon  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  purposive  sampling.  Purposive  sampling  dinyatakan  cocok  dengan  masalah  penelitian  yang  peneliti  bahas,  yaitu  penentuan  subjek  didasari  atas  tujuan  penelitian  dalam  mengungkapkan  masalah  yang  diangkat  dalam  penelitian.  Subyek  penelitian  ditentukan  berdasarkan  orang  yang  dianggap  paling  tahu  tentang  informasi  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian,  sehingga  akan  memudahkan  peneliti  dalam  menelusuri  situasi  yang  diteliti.  Purposive  sampling  merupakan  teknik  pengambilan  sample  yang  ditentukan  dengan  menyesuaikan  dengan  tujuan  penelitian  atau  pertimbangan  tertentu.
Peneliti  menemukan  subjek  penelitian  berdasarkan  permasalahan  yang  akan  diteliti  tentang  pola  komunikasi  tradisi  tu ngawu  dalam  adat  perkawinan  masyarakat  budaya  Nage.  Peneliti  dapat  memilih  informan  yang  sesuai  dengan  kriteria  yang  dibutuhkan  adalah  sebagai  berikut:
1. Informan  Utama  (Kepala  Desa,  yang  dituakan  dalam  kampung  dan  budayawan)  
Informan  yang  dapat  memberikan  gambaran,  penjelasan,  dan  latar  belakang  yang  terperinci.  
2. Informal  Incidental  (man  on  the  street)  (perangkat  desa,  pelaku  belis, dan  generasi  muda )
Informasi  yang  ditemukan  di wilayah  penelitian  yang  diduga  dapat memberikan  informasi  tentang  masalah  yang  diteliti.



3.2.2 [bookmark: _Toc19778895]Objek  Penelitian
Objek  penelitian  merupakan  hal  yang  menjadi  titik  perhatian  dari  suatu  penelitian.  Titik  perhatian  tersebut  berupa  materi  yang  diteliti  atau  dipecahkan  permasalahannya  menggunakan  teori-teori  yang   bersangkutan.  Objek  dari  penelitian  ini  adalah   semua  aspek  kehidupan  masyarakat  adat  yang  dilihat  dari  nilai-nilai  budaya  yang  ditanamkan.  Alasan  memilih  objek  penelitian sebagai  sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  mendapatkan  gambaran  yang  lebih  jelas  tentang  pola  komunikasi    dan  aktivitas  tradisi  tu  ngawu  dalam  perkawinan adat  serta  proses  penentuan  belis  perkawinan  budaya  Nage  di  Desa  Romarea,  Nusa  Tenggara  Timur. Sumber  data  dalam  penelitian  ini  diperoleh  dari  masyarakat  Desa Romarea  yang  terlibat  langsung  yang  mengikuti  pola  kehidupan  tersebut,  dan  juga  dari  toko  masyarakat  yang  mengetahui  tradisi  dan  adat  istiadatnya.  Sumber  data  tersebut  dimanfaatkan  untuk  mendapatkan  objek  dalam  penelitian  ini  yang  berupa  analisis  komunikasi  tradisi  tu  ngawu.

3.3 [bookmark: _Toc19778896]Teknik  Pengumpulan  Data
Terdapat  dua  hal  utama  yang  mempengaruhi  kualitas  data  hasil  penelitian,  yaitu  kualitas  instrumen  penelitian,  dan  kualitas  pengumpulan  data.  Kualitas  instrumen  penelitian  berkenaan  dengan  validitas  dan  reliabilitas  instrumen  dan  kualitas  pengumpulan  data  berkenaan  dengan  ketepatan  cara – cara yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data.  Oleh  karena  itu  instrumen  yang  telah  teruji  validitas  dan  reliabilitasnya,  belum  tentu  dapat  mengasilkan  data  yang  valid  dan  reliabel,  apabila  instrumen  tersebut  tidak  digunakan  secara  tepat  dalam  pengumpulan  datanya.
Pengumpulan  data  dapat  dilakukan  dalam  berbagai  setting,  berbagai  sumber,  dan  berbagai  cara.  Bila  dilihat  dari  setting – nya,  data  dapat  dikumpulkan  pada  setting  alamiah  (natural  setting),  pada  laboratorium  dengan  metode  eksperimen,  di  rumah  dengan  berbagai  responden,  pada  suatu  seminar,  diskusi,  di  jalan  dan  lain – lain.  Bila  dilihat  dari  sumber  datanya,  maka  pengumpulan  dapat  menggunakan  sumber  primer,  dan  sumber  sekunder 
Teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut:
1. Pengamatan  berperan-serta  (Participant  Observation)  
Melalui  pengamatan  berperan-serta,  peneliti  dapat  berpartisipasi  dalam  rutinitas  subjek  penelitian,  mengamati  apa  yang  mereka  lakukan,  mendengarkan  apa  yang  mereka  katakan,  dan  menanyai  orang-orang  lainnya  disekitar  mereka  selama  jangka  waktu  tertentu.  Pengamatan  berperan-serta  berpotensial  untuk  memperoleh  data  yang  lengkap,  misalnya  mengenai  suatu  peristiwa  sosial,  peristiwa  yang  mendahului  dan  mengikutinya,  dan  penjelasan  maknanya  oleh  para  peserta  dan  orang-orang  yang  menyaksikannya,  sebelum,  selama,  dan  sesudah  peristiwa  itu  berlangsung.
Penting  bagi  pengamat  untuk  memainkan  berbagai  peran  yang  sesuai dengan  situasi.  Jadi,  hingga  derajat  tertentu  mereka  juga  melakukan  pengelolaan  kesan  dihadapan  subjek  penelitiannya,  untuk  mencapai  hubungan  yang  cukup  nyaman  dengan  orang-orang  yang  mereka  amati.  Keterjagaan    hubungan  antar  peneliti  dengan  pihak  peneliti  merupakan  kunci  penting  keberhasilan  penelitian. 
Menurut  Bruyan  (1966)  dalam  Mulyana  mengatakan  bahwa:  ”Pengamatan  sebagai  partisipan    harus  belajar  bagaimana  masuk  dan  betah  dalam budaya  yang  diamatinya,  dan  meskipun  demikian  ketika  ia  menelaah  dan  melaporkan  temuannya,  ia  harus  keluar  dari  budaya  itu  dan  menemukan  rumahnya  lagi  dalam  dunia  profesinya.” (Mulyana, 2018)
2. Wawancara  Mendalam
Wawancara  adalah  “bentuk  komunikasi  antara  dua  orang,  melibatkan  seseorang  yang  ingin  memperoleh  informasi  dari  seorang  lainnya  dengan  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan,  berdasarkan  tujuan  tertentu”.  (Mulyana, 2018)  Wawancara  secara  umum  dibagi  menjadi  dua  yakni  wawancara  terstruktur  dan  wawancara  tak  terstruktur.  Wawancara  terstruktur  sering  juga  diebut  wawancara  baku  yang  susunan  pertanyaannya  sudah  ditetapkan  sebelumnya (biasanya  tertulis)  dengan  pilihan-pilihan  jawaban  yang  sudah  disediakan,  sedangkan  wawancara  tak  terstrutur  sering juga  disebut  sebagai  wawancara  mendalam,  wawancara  intensif,  wawancara  kualitatif,  wawancara  terbuka,  dan  wawancara  etnografis.
Wawancara  tidak  terstruktur  mirip  dengan  percakapan  informl.  Metode  ini  bertujuan  untuk  memperoleh  bentuk-bentuk  informasi  dari  semua  informan,  tetapi  susunan  kata  dan  urutannya  di  sesuaikan  dengan  ciri-ciri  setiap  informan.   Wawancara  tak  terstruktur  bersifat  luwes,  karena  susunan  pertanyaan  dan  susunan  kata-kata  dalam  setiap  pertanyaan  dapat  dibuah  pada  saat  wawancara,  disesuaikan  dengan  kebutuhan  dan  kondisi  disaat  wawancara,  termasuk  karakteristik  sosial  budaya  (agama,  suku,  jender,  usia,  tingkat  pendidikan,  pekerjaan  dan  sebagainya)  informan  yang  dihadapi. (Mulyana  2018)    
Pada  penelitian  ini,  peneliti  melakukan  metode  wawancara  tak  terstuktur  atau wawancara  mendalam  karena  susunan  kata-kata  dalam  pertanyaan   dan  urutan  wawancara  disesuaikan  dengan  ciri-ciri  setiap  informan.   
3. Analisis  Dokumen
Selain  pengamatan  berperan  serta  dan  wawancara  mendalam,  peneliti menggunakan  dokumen  untuk  melengkapi  hasil  penelitian.  Dokumen-dokumen  ini  dapat  melengkapi  bagaimana  subjek  mendefenisikan  dirinya  sendiri,  lingkungan,  dan  situasi  yang  dihadapinya  pada  suatu  saat  dan  bagaimana  kaitannya  antara  defenisi  diri  tersebut  dalam  hubungan  dengan  orang-orang  disekelingnya  dengan  tindakan-tindakannya.  
Schatzman  dan  Strauss  (1973)  dalam  Mulyana  menegaskan  bahwa  “dokumen  historis  merupakan  bahan  penting  dalam  kualitatif.  Menurut  mereka,  sebagai  bagian  dari  metode  lapangan  (Field  Method)  peneliti  dapat  menelaah  dokumen  historis  dan  sumber-sumber  skunder  lainnya  karena  kebanyakan  situasi  yang  dikaji  mempunyai  sejarah  dan  dokumen-dokumen  ini  sering  menjelaskan  sebagian  aspek  situasi  tersebut”.  (Mulyana, 2018)



          
3.4 [bookmark: _Toc19778897]Jenis  Data
1 Data  Primer
Data  primer  yaitu  data  yang  diperoleh  langsung  dari  sumber  pertama.  Dalam  data  primer  ini  penulis  menggunakan  wawancara  langsung  terhadap  informan  yaitu  masyarakat  suku  Nage  yang  terdiri  dari  tokoh  adat  budaya  Nage,  pelaku  “belis”,  tokoh  agama,  perangkat  desa,  generasi  muda  budaya Nage,  pengantin  pria,  pengantin  wanita,  dan  orang  yang  menguasi  tentang  tradisi  tu ngawu.
2 Data  Skunder
Data  skunder  merupakan  data  yang  diambil  sebagai  penunjang  tanpa  harus  terjun  ke  lapangan,  antara  lain  mencakup  dokumen  resmi,  buku-buku,  hasil-hasil  penelitian  yang  berbentuk  laporan,  jurnal  ilmiah  dan  sebagainya.
	
3.5 [bookmark: _Toc19778898]Teknik  Analisis  Data
Analisis  data  kualitatif  menurut  Bogdan  dan  Biklenb  (1982)  dalam  Moleong  adalah” 
“upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,  mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat  dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan  apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang   diceritakan kepada orang lain.” (Meleong,  2017)

Pendapat  lain  dari  Sugiyono  yang  mendefenisikan  analisis  data  adalah:
	
	“Proses mencari  dan  menyusun  secara  sistematis data yang diperoleh dari hasil wawncara, catatn lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesaa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akn dipelajari, dan membuat kesimpilan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (sugiyono, 2017) 
	   

Tahapan  analisis  data  kualitatif  yang  dikemukanan  oleh  Danice  Mc  Drury  (1999)  dalam  Meleong  adalah  sebagai  berikut: 
1.  Membaca/mempelajari  data,  menandai  kata-kata  kunci  dan  gagasan  yang  ada  dalam  data
2. Mempelajari  kata-kata  kunci  itu  berupaya  menemukan  tema-tema  yang  berasal  dari  data
3. Menulisakn  “model”  yang  ditemukan
4. Kodingan  yang  telah  dilakukan  (Melelong  2017)

Dalam  penelitian   ini,  teknik  analisis  data  menggunakan Metode Perbandingan  Tetap.  Metode  analisis  data  ini  digunakan  karena  secara  tetap  membandingkan  satu  data  dengan  data  yang  lainnya,  dan  kemudian  secara  tetap  membandingkan  kategori  dengan  kategori  lainnya.
Secara  umum  dalam  metode  perbandingan  tetap,  proses  analisi  datanya  mencakupi:  reduksi  data,  kategorisasi data,  sintesisasi,  dan  diakhiri  dengan  menyusun  hiptesis  kerja.   Keempat  proses  diatas  dijabarkan  sebagai  berikut:
1. Reduksi data
1) Identifikasi  satuan  (unit).  Pada  mulanya  diidentifikasi  adanya  satuan    yaitu  bagian  terkecil  yang  ditemukan  dalaam  data    yang  memiliki  makna  bila  dikaitkan  dengan  fokus  dan  masalah  penelitian.
2) Sesudah  satuan  diperoleh,  langkah  berikutnya  adalah  membuat  koding.  Membuat  koding  berarti  memberikan  kode  pada  setiap  “satuan”  supaya  tetap  dapat  ditelusuri  data  atau  satuannya  berasal  dari  sumber  mana.  
2. Kategorisasi data  
1) Menyusun  kategori.  Kategorisasi  adalah  upah  memilih-milih  setiap satuan  kedalam  bagian-bagian  yang  memiliki  kesamaan.
2) Setiap  kategori  diberi  nama  yang  disebut  “label”.  
3. Sintesisasi 
1) Mensinstesikan  berarti  mencari  kaitan  antara  satu  kategori  dengan  kategori  lainnya.
2) Kaitan  satu  kategori  dengan  kategori  lainnya  diberi  nama  atau  label  lagi. 
4. Menyusun  hipotesis  kerja
Hal  ini  dilakukan  dengan  merumuskan  suatu  pernyataan  yang  proposisional.   Hipotesis  kerja  hendaknya  terkait  dan  sekaligus  menjawab  pertanyaan  penelitian. (Meleong, 2017)

3.6 [bookmark: _Toc19778899]Uji  Keabsahan  Data
Dalam  pengujian  keabsahan  data,  metode  penelitian  kualitatif  menggunakan  istilah  yang  berbeda  dengan  penelitian  kuantitatif.   Untuk  menetapkan  keabsahan  data  di  perlukan  teknik  pemeriksaan.  Pelaksanaan  teknik  pemeriksaan  didasarkan  atas  sejumlah  kriteria  tertentu.  Uji  keabsahan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik  Triangulasi.
Triangulasi  dalam  pengujian  kredibilitas  ini,  diartikan  sebagai  pengecekan  data  dari  berbagai  sumber,  dengan  berbagai  cara  dan  berbagai  waktu. Triangulasi  sumber  dilakukan  untuk  mengecek  data  yang  telah  diperoleh  dari  beberapa  sumber  dengan   menganalisis  dan  mengkategorikan  mana  pandangan  yang  sama  dan  mana  pandangan  yang  berbeda  sehingga  dapat  menghasilkan  suatu  kesimpulan.    Kemudian  triangulasi  teknik  dilakukan  dengan  cara  mengecek  data  kepada  sumber  yang  sama  dengan  teknik  yang  berbeda.  Misalnya  data  diperoleh  dengan  teknik  wawancara,  lalu  dicek  dengan  observasi  dan  dokumentasi  atau  kusioner.  Bila  ketiga  teknik  tersebut  menghasilkan  data  yang  berbeda-beda,  maka  peneliti  melakukan  diskusi  lebih  lanjut  kepada  sumber  data  yang  bersangkutan  atau  yang  lain  untuk  memastikan  data  mana  yang  dianggap  benar  atau  mungkin  semuanya  benar  karena  sudut  pandangnya  berbeda-beda. (Sugiyono  2017).    

3.7 [bookmark: _Toc19778900]Lokasi  dan  Waktu  Penelitian
3.7.1 [bookmark: _Toc19778901]Lokasi Penelitian 
Lokasi  yang  dipilih  oleh  penulis  yaitu  di  Desa  Romarea  Kabupaten  Ende  Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur.  Secara  garis  besar  masyarakat besa Romarea  bermata  pencarian  sebagai  petani,  wiraswasta,  dan  pegawai  negeri. Pertimbangan  pemilihan  lokasi  tersebut  berdasarkan  tinjauan  etnografi,  dimana  masih  kuatnya  adat  istiadat  atau  tradisi  yang  di  jalankan  oleh  masyarakat  yang  berkenaan  dengan  tradisi  perkawinan  adat.
3.7.2 [bookmark: _Toc19778902]Waktu  Penelitian  
Penelitian  ini  mulai  dilakukan  pada minggu pertama  bulan  April  sampai dengan  bulan  Agustus  2019.  Berikut  dibawah  ini  adalah  tabel  jadwal  kegiatan  penelitian:
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